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ABSTRAK

Kata Kunci: Neuromuscular

taping, nyeri punggung
bawah, pekerja laundry

Pendahuluan: Neuromuscular Taping merupakan teknik terapi
dengan pemberian tali perekat yang elastis pada kulit untuk
menstimulasi rangsangan pada saraf yang dapat mengontrol
rangsangan nyeri. Low back pain adalah suatu nyeri yang
dirasakan pada punggung bagian bawah dengan berbagai
variasi tipe dan waktu lamanya terjadinya nyeri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pemberian
Neuromuscular Taping pada nyeri punggung bawah dan
aktivitas fungsional pada pekerja laundry. Metode: Metode
yang digunakan yaitu pre-experiment dengan One Group Pre-
test dan Post-test. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
berjumlah 8 responden dengan teknik Purpose Sampling.
Analisis data yang digunakan adalah uji Wilcoxon Range Test
Variable. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
nyeri memiliki nilai sebesar Asymp. Sig. (2-tailed) 0,012 yang
berarti nilai tersebut tersebut < 0,05 maka nilai tersebut
menandakan adanya pengaruh dan pada variabel fungsional
memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,011 yang dimana nilai
tersebut < 0,05 maka nilai tersebut menandakan adanya
pengaruh. Simpulan: Adanya pengaruh Neuromuscular Taping
pada penurunan nyeri punggung bawah dan peningkatan
aktivitas fungsional pada pekerja laundry.

Keywords: Neuromuscular
Taping, Laundry Worker,
Lower Back Pain

ABSTRACT

Introduction: Neuromuscular Taping is a therapeutic
technique by applying an elastic adhesive band to the skin to
stimulate stimulation of the nerves, which can control pain
stimuli. Low back pain is felt in the lower back with various
types and duration of pain. This study aims to determine the
effect of Neuromuscular Taping on lower back pain and
functional activities in laundry workers. Method: The method
used is pre-experiment with One Group Pre-test and Post-test.
The sample used in this research consisted of 8 respondents
using the Purpose Sampling technique. The data analysis used
was the Wilcoxon Range Test Variable test. Results: This shows
that the pain variable has a value of Asymp. Sig. (2-tailed) 0.012
means the value is <0.05, so this value indicates an influence,
and the functional variable has an Asymp value. Sig. (2-tailed)
0.011, where the value is <0.05, then this value indicates an
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influence. Conclusion: Neuromuscular Taping has an effect on
reducing lower back pain and increasing functional activity in
laundry workers.
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PENDAHULUAN

Salah satu pekerjaan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup adalah berkerja
sebagai pekerja laundry. Pekerjaan laundry merupakan pekerjaan informal dengan jam
kerja tanpa batas, tanpa pendidikan khusus, dan gaji terjamin. Karakteristik pekerjaan di
laundry adalah monoton dan berulang. Tidak semua tempat laundry merupakan
lingkungan kerja yang memenuhi persyaratan. Proses kegiatan laundry dilakukan
sebanyak kurang lebih ada enam tahap pekerjaan yaitu penimbangan, penyortiran,
pencucian, pengeringan, penyetrikaan dan pengepakan. Dari keenam proses kegiatan ini
sering dilakukan dengan posisi tubuh yang tidak wajar atau salah dalam melakukan proses
kegiatan laundry sehingga pekerja laundry seringkali merasakan keluhan atau penyakit
yang dialaminya (Mulyati, 2019). Kegiatan yang berulang-ulang ini menyebabkan pekerja
laundry berisiko terjadi low back pain (S & Kusmawan, 2021) Dari hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti, dari 35 orang pekerja laundry, terdapat 22 orang mengalami LBP
atau sekitar 63%.

Penyakit akibat kerja merupakan gangguan yang menimpa karyawan akibat
pekerjaannya, dengan faktor risiko yang berasal dari lingkungan tempat bekerja, alat dan
bahan yang digunakan, teknik produksi, limbah yang dihasilkan oleh perusahaan, dan
hasil produksi. Salah satu nyeri yang sering menyerang para pekerja laundry yaitu nyeri
punggung bagian bawah atau yang dikenal dengan Low Back Pain (Andini & Lampung,
2015).

Low back pain (LBP) adalah suatu nyeri yang dirasakan seseorang dipunggung
bagian bawah dan tidak termasuk ke dalam suatu penyakit maupun diagnosis, dimana
nyeri yang dirasakan pada area anatomi akibat Low back pain dengan berbagai variasi
lamanya terjadi nyeri yang dapat menyebabkan adanya pengaruh kecacatan yang
mengganggu seseorang dalam melaksanakan kegiatan pekerjaan. LBP dapat
menyebabkan nyeri lokal, radikuler, atau kedua jenis nyeri tersebut. Nyeri dapat menyebar
ke kaki yang terjadi di sudut tulang rusuk paling bawah dan pantat bagian bawah. Keluhan
LBP bisa terjadi pada seseorang salah satunya adalah pekerja laundry dan terjadi pada
semua usia, jenis kelamin, status pendidikan, ras serta profesi lainnya (Andini & Lampung,
2015).

Low back pain pada pekerja terjadi akibat faktor ergonomi di tempat kerja, salah
satunya adalah sikap kerja. Sikap kerja monoton dalam waktu yang lama akan berdampak
pada munculnya perasaan tidak nyaman bahkan kelelahan (Rachmawati et al., 2021;
Suryadi & Rachmawati, 2020). Prevalensi LBP telah banyak dilaporkan terutama LBP yang
berhubungan dengan pekerjaan. Sebanyak 75-84% dari populasi pernah mengalami LBP
dan di antara mereka, diperkirakan antara 5-10% orang mengalami kesakitan yang parah,
peningkatan biaya perawatan kesehatan, cuti sakit dan penderitaan individu. Keadaan
nyeri ini juga salah satu alasan umum bagi seseorang untuk mencari pengobatan. Sebanyak
8-10 Pria dan wanita dilaporkan terpengaruh oleh kondisi ini, dengan perincian 50% orang
dewasa dan 30% remaja (Dagenais et al., 2008; Ramdas et al., 2018)

Menurut European Agency for Safety and Health at Work (EASHW), telah banyak
karyawan yang mengalami dan melaporkan gejala muskuloskeletal. Sekitar 25% pekerja
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dari 27 negara di Uni Eropa melaporkan nyeri punggung, sementara 23 % melaporkan nyeri
otot. Rasa sakit dan ketidaknyamanan di tempat kerja akan diakibatkan oleh masalah
muskuloskeletal. Hal ini dapat mengakibatkan peningkatan stres atau ketidakbahagiaan
terkait pekerjaan, produktivitas yang lebih rendah, kesulitan memenuhi tugas kerja, atau
bahkan kesulitan melakukan tugas sehari-hari di rumah (Tampubolon et al., 2014).

Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan oleh Ulfah et al., (2014) dengan
menggunakan teknik pengumpulan data berupa penyebaran kuesioner Nordic Body Map
(NBM) Test yang disebar di Kelurahan Grandeng kepada sepuluh pekerja jasa laundry,
didapatkan bahwa semua mengalami masalah musculoskeletal pada pekerja jasa laundry.
Sebanyak 7 orang mempunyai keluhan pada pada leher atas, punggung bawah , 6 orang
pada lengan kanan serta 3 orang dirasakan pada kaki kiri. Penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengetahui hubungan MSDs (Musculoskeletal Disorders) dengan sikap kerja
pekerja laundry pada bagian penimbangan, pencucian, pengeringan, penyetrikaan, dan
pengepakan.

Permasalahan yang terjadi pada LBP dapat mempengaruhi aktivitas seseorang,
termasuk aktifitas kerja dan aktifitas kehidupan sehari-hari. Aktifitas kerja yang terdampak
bisa menyebabkan penurunan produktivitas, kinerja, kualitas, dan konsentrasi dalam
bekerja. Kapasitas untuk melakukan tugas sehari-hari termasuk perawatan diri,
mengangkat, berjalan, duduk, berdiri, tidur, melakukan aktivitas seksual, berpartisipasi
dalam interaksi sosial, dan bepergian disebut sebagai kemampuan fungsional
(Abdollahzade et al., 2016).

Low back pain dapat di treatment menggunakan bermacam-macam modalitas,
diantaranya adalah terapi latihan dan modalitas alat. Selain itu tapping jug bisa diberikan
untuk mengurangi nyeri. Dari segi terapi latihan, aktivasi otot-otot core yang ada di
pinggang dan perut dapat membantu mengurangi keluhan LBP. Otot-otot core sangat
berpengaruh terhadap LBP. Otot-otot ini memberikan konstribusi pada kekakuan sendi
akibat kontraksi otot sebagai respon terhadap adanya gangguan pada tubuh (Sangwan et
al., 2014, Wahyuni, 2021). Latihan penguatan tidak hanya bisa dilakukan secara
konvensional, tetapi juga bisa dengan aquatic exercise. Menurut Pristianto et al., (2021)
quatic exercise efektif terhadap peningkatan fleksibilitas lumbal pasien chronic low back
pain. Fleksibilitas lumbal yang menjadi lebih baik setelah Latihan aquatic akan membantu
memperkuat otot, karena tekanan alami air (Verhagen et al., 2012). Latihan lain yang bisa
digunakan untuk mencegah terjadinya LBP adalah stretching sebelum dan sesudah duduk
terutama apabila duduk tersebut dilakukan dalam waktu yang lama (Wulandari &
Setyawan, 2017; Wahyuni & Pratiwi, 2021).

Treatmen yang lain adalah dengan modalitas alat ataupun tapping. Salah satu
metode pemasangan tapping adalah neuromuscular tapping (NMT). Penelitian tentang
pengaruh NMT terhadap LBP dilakukan oleh Dewangga & Rahayu, (2018) pada
pengemudi ojek online yang dibedakan pada kelompok perlakuan dan kontrol dengan
hasil bahwa NMT efektif terhadap penurunan nyeri punggung bawah. NMT merupakan
suatu teknik terapi pengaplikasian tali perekat elastis dipasang di kulit yang dapat
menstimulasi rangsangan pada saraf yang dapat mengontrol rangsangan nyeri.

KAJIAN LITERATUR

Nyeri punggung bawah merupakan gejala yang dapat disebabkan oleh berbagai
kelainan, diketahui dan tidak diketahui dan ditentukan oleh posisinya berada di antara
tulang rusuk XII dan lipatan gluteal. Nyeri ini sering disertai nyeri pada salah satu atau
kedua kaki dan berhubungan dengan gejala neurologis. Kondisi ini sering dikaitkan
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dengan kondisi lain seperti kondisi psikologis, sosial dan biofisik, sehingga mempengaruhi
proses transmisi nyeri dan persepsi individu terhadap nyeri (Santoso et al., 2021).

Keluhan nyeri punggung bawah ini dimulai karena respon tubuh yang
mengeluarkan mediator inflamasi akibat faktor-faktor di atas, sehingga jaringan otot atau
tulang yang cedera memicu pengeluaran sitokin pro inflamasi yang akan menimbulkan
persepsi nyeri. Mekanisme nyeri merupakan proteksi yang bertujuan untuk mencegah
pergerakan sehingga proses penyembuhan dimungkinkan. Salah satu bentuk proteksi
adalah spasme otot, yang selanjutnya dapat menimbulkan iskemia. Iritasi neuropatik pada
serabut saraf dapat menyebabkan dua kemungkinan.

Pertama, penekanan hanya terjadi pada selaput pembungkus saraf yang kaya
nosiseptor dari nervi nervorum yang menimbulkan nyeri inflamasi. Nyeri dirasakan
sepanjang serabut saraf dan bertambah dengan peregangan serabut saraf misalnya karena
pergerakan. Kemungkinan kedua, penekanan pada serabut saraf. Pada kondisi ini terjadi
perubahan biomolekuler di mana terjadi akumulasi saluran ion natrium dan ion lainnya.
Penumpukan ini menyebabkan timbulnya mechano-hotspot yang sangat peka terhadap
rangsangan mekanik dan termal (Hadyan, 2015).

Dari aspek ergonomic, pekerja laundry mempunyai risiko untuk terjadi keluhan-
keluhan musculoskeletal. Apalagi bila ditambah dengan beban yang diberikan kepada
pekerja yang berlebihan (overload). Ergonomi menyangkut keseimbangan antara
kemampuan kerja, tuntutan tugas, dan performa. Postur kerja yang tidak normal bisa
berdampak terjadinya keluhan (Angkoso, 2013).

Neuromuscular taping (NMT) merupakan aplikasi yang tepat dari pita perekat
elastis ke permukaan kulit dengan teknik stimulasi eksentrik yang menyebabkan daerah
yang tertutup mengalami dekompresi dan dilatasi dengan tujuan terapeutik. Dalam
rehabilitasi, NMT digunakan sesuai dengan protokol yang dibuat untuk mengurangi
penyumbatan cairan, meningkatkan homeostasis jaringan, meningkatkan sirkulasi
pembuluh darah dan kelenjar getah bening, mengurangi panas yang berlebihan, dan
mengurangi peradangan dan sensitivitas reseptor nyeri. Selain itu, NMT dapat
memodifikasi artrokinematika, beroperasi secara refleks pada otot, dan mengkondisikan
fasia dan reseptor secara mekanis. Efek ini mengubah fungsi otot dan berdampak pada
postur dan sendi (Blow, 2013).

Teknik dan prosedur dalam pemasangan dari NMT untuk nyeri punggung bawah
(Dewangga & Rahayu, 2018) yaitu : 1) Posisi pasien berdiri dengan tangan diatas meja atau
kursi kemudian pasien melakukan gerakan fleksi trunk 45° dengan dan posisi kepala
forward; 2) Pemasangan taping dari inferior ke superior yaitu dari gluteal sampai dengan
thorak vertebra (m. Illiocostalis Lumborum); 3) Pengaplikasian menggunakan 2 potong
taping yang disesuaikan dengan pasien; 4) Pemasangan tanpa tarikan pada taping; 5)
Setelah pemasangan taping, lakukan gerakan fleksi ekstensi trunk selama 10 kali untuk
aktivasi taping; 6) Lakukan pengulangan selama 6 kali dengan dosis 3 hari sekali
penggantian taping

Pekerjaan laundry merupakan pekerjaan informal dengan jam kerja tanpa batas,
tanpa pendidikan khusus, dan gaji terjamin. Karakteristik pekerjaan di laundry adalah
monoton dan berulang. Dalam pekerjaan londry terdapat 6 tahap proses pekerjaan. Proses
penyortiran, pekerja menimbang pakaian yang akan dicuci, memisahkan pakaian. Proses
ini dilakukan secara manual. Posisi mengangkat sambil berputar, membawa beban
keranjang pakaian ke tempat cuci dengan posisi yang tidak wajar, jatuh, terpeleset. Proses
kedua adalah mencuci; Proses ini adalah potensi bahaya yang muncul adalah penggunaan
deterjen, parfum dan pakaian pelembut. Pada saat mencuci juga, posisi pekerja dapat
membungkuk, duduk, dan berdiri. Proses ketiga adalah proses pengeringan, dengan dua
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tahap, menggunakan mesin pengering dan pengeringan. Proses pengeringan dengan
mesin menyebabkan kebisingan dan getaran. Setelah melewati tahap pengeringan dengan
mesin, lanjutkan dengan pengeringan dengan pengeringan. Proses keempat adalah
menyetrika, dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan setrika uap dan setrika biasa.
Dalam proses menyetrika, meja setrika umumnya tidak sesuai dengan ukuran dimensi
tubuh pekerja. Hal ini menyebabkan posisi ditekan dengan membungkuk, berdiri terlalu
lama, kaki ditekuk. Postur tubuh statis. Area meja setrika tidak luas, sehingga ada gerakan
yang lemah dan berulang. Proses terakhir adalah menyalin. Packing ini merupakan proses
memasukkan pakaian yang telah disetrika ke dalam pembungkus plastik, kemudian
ditempatkan di lemari penyimpanan sementara. Banyak kegiatan melibatkan gerakan
tangan dan lengan yang berulang dan statis. Masih sering ditemukan posisi membungkuk,
mengangkat sambil berputar, menempatkan beban di rak atau kabinet yang melebihi
ketinggian pekerja. Sebuah penelitian menyatakan bahwa area kerja yang terlalu tinggi
akan menyebabkan ketidaknyamanan postur kerja.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini yaitu Pre-Experiment dengan One Group Pre Test dan Post Test
yaitu dengan melakukan pengukuran sebelum dan sesudah diberikanya perlakuan pada
satu kelompok saja dikarenakan hanya mempunyai sampel yang sedikit. Penelitian ini
dilaksanakan di tempat laundry yaitu di sekitar kawasan kampus Universitas Sebelas
Maret Surakarta. Penelitian ini telah mendapatkan kelayakan etik oleh KEPK RST Dr.
Soedjono Magelang No. 68.4/C.8-111/FIK/112022. Pemberian dosis dilakukan 2 kali dalam
seminggu selama 3 minggu . Waktu penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 14 februari
sampai 6 maret 2023.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pekerja laundry yang
mempunyai Low Back Pain dengan pemeriksaan fisioterapi dibeberapa tempat laundry
yang berjumlah 22 orang. Sampel yang dipakai menggunakan teknik Purposive Sampling,
yaitu pengambilan sampel yang dilakukan dengan pertimbangan khusus kriteria inklusi
dan eksklusi. Adapun kriteria inklusi yang digunakan yaitu pekerja laundry yang
mempunyai nyeri punggung bawah baik laki - laki maupun perempuan, usia > 30 tahun,
mempunyai keluhan nyeri pada saat ekstensi trunk, spasme pada otot erector spine, tidak
mengkonsumsi obat pereda nyeri, mampu kooperatif selama menjalani proses fisioterapi.
Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah penderita nyeri punggung bawah spesifik,
memiliki penyakti penyerta seperti penyakit kardiovaskuler, pneumonia dan penyakit lain
yang dapat mengganggu pasien saat terapi, memiliki kondisi yang kurang baik seperti
lemas, sesak nafas, pusing dan masalah lainya yang membuat pasien kesulitan untuk
mendapatkan terapi. Setelah dilakukan pengambilan sampel dengan pertimbangan kriteria
inklusi dan eksklusi didapatkan sampel sejumlah 8 responden pekerja laundry.

Penelitian ini menggunakan variabel bebas Neuromuscular Taping dan variabel
terikatnya adalah nyeri punggung bawah dan aktivitas fungsional. Neuromuscular Taping
merupakan aplikasi yang tepat dari pita perekat elastis pada permukaan kulit dengan
teknik stimulasi eksentrik yang menyebabkan daerah yang tertutup mengalami
dekompresi dan dilatasi dengan tujuan terapeutik. Low back pain adalah suatu nyeri yang
dirasakan pada area anatomis yang terserang dengan intensitas nyeri yang bervariasi.
Nyeri punggung bawah dapat dirasakan dan menyerang pada bagian punggung bawah
dan tidak termasuk ke dalam suatu penyakit atau diagnosis. Gangguan utama yang
mengganggu kemampuan seseorang untuk melakukan tugas yang berhubungan dengan
pekerjaan adalah ketidaknyamanan pada punggung bawah karena nyeri. Dalam penelitian
ini, pengukuran nyeri diukur dengan menggunakan Numeric Rating Scale (NRS) dan
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fungsional menggunakan Oswestry Low Back Pain Disability Questionnaire (ODI). Skala data
pada penelitian ini adalah skala rasio untuk NRS dan ODI. Data rasio, selanjutnya
dikategorikan menjadi data kategori masing-masing data. Data yang telah diperoleh
selanjutnya diuji non-parametric yaitu uji Wilcoxon signed-rank test dengan interpretasi
p<0.05 yang menandakan adanya pengaruh, sedangkan nilai p>0.05 menandakan tidak
adanya pengaruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian menggunakan subjek penelitian atau sampel penelitian yang telah
memenuhi kriteria sebanyak 8 orang dengan jumlah populasi 22 orang pekerja laundry.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Sub-grup F (%) Rerata
30 - 40 2 (25 %)

Umur 41 - 50 5 (62,5%) 62,5%
51 - 60 1(12,5%)
Underweight 0

Indeks Masa Tubuh Normal 5 (62.5%) 62,5%
Overweight 0
Obesitas 3 (37,5)
1-3 2 (25%)

Nyeri 4-6 6 (75%) 75%
7-10 0
Minimal 0

Aktifitas Fungsional Moderate 5 (62,5%) 62,5 %
Severe 3 (37,5%)
Crippled 0

Mayoritas responden yang mengalami nyeri punggung bawah pada umur 41 - 50
tahun sejumlah 5 orang (62,5%). Indeks Masa Tubuh (IMT) mayoritas responden adalah
normal sebanyak 5 orang (62,5%). Nyeri pada mayoritas responden menunjukan di skala
pengukuran nyeri 4 - 6 sebanyak 6 orang (75 %) dan aktivitas fungsional pada mayoritas
responden menunjukan di tingkat moderate sebanyak 5 orang (62,5 %) (Tabel 1).

Hasil uji Wilcoxon Range Test variabel neuromuscular taping terhadap nyeri memiliki
nilai p= 0,012 yang artinya < 0,05 maka nilai tersebut menandakan bahwa adanya
pengaruh yang signifikan dan pada variabel neuromusxular taping terhadap aktivitas
fungsional memiliki nilai p sebesarr 0,011 yang artinya < 0,05 maka nilai tersebut
menandakan adanya pengaruh yang signifikan. Dapat disimpulkan bahwa semua variabel
<0.05 yang artinya nilai yang dihasilkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penderita LBP (Tabel 2).

Tabel 2. Uji Wilcoxon Range Test

No. Variabel Uji (Pre-post test) P-value
1. Neuromusxular taping terhadap nyeri 0,012
2. Neuromusxular taping terhadap aktivitas fungsional 0,011

Seiring usia yang bertambah akan terjadi suatu fase perubahan yang berupa
kerusakan dijaringan, penggantian jaringan menjadi jaringan parut dan juga cairan yang
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mulai berkurang. Hal ini mengakibatkan stabilitas pada otot dan tulang menurun sehingga
memperbesar resiko terjadinya masalah musculoskeletal seperti LBP (Andini & Lampung,
2015).

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan bahwa LBP diderita oleh pekerja
dengan rentang usia 41 - 50 tahun. Penlitian yang telah dilakukan oleh Arwinno (2018)
yang menyatakan bahwa angka kejadian terjadinya Low Back Pain berada di usia lebih dari
25 tahun. Berat badan adalah faktor gaya hidup. Semakin buruknya gaya hidup tanpa
terkontrolnya pola makan, maka semakin besar risiko obesitas yang berdampak pada
peningkatan risiko penyakit lain, salah satunya Low Back (Purnamasari et al.,, 2010).
Berdasarkan penelitian yang dihasilkan, bahwa rata rata penderita LBP terbanyak pada
indeks yang normal (62,5%). Hal ini sesuai dengan penlitian yang telah dilakukan oleh
Alfiansyah & Febriyanto (2021) yang menyimpulkan bahwa indeks masa tubuh tidak
mempengaruhi seseorang terkena LBP.

Low Back Pain (LBP) merupakan nyeri dipunggung bagian bawah yang dapat
disebabkan oleh beban berat yang menyebabkan otot-otot yang berperan dalam menjaga
keseimbangan seluruh tubuh mengalami cedera atau iritasi pada diskus intervertebralis
dan tekanan pada diskus hingga saraf yang keluar melalui diskus intervertebralis (Hadyan,
2015). Berdasarkan analisis penelitian bahwa mayoritas penderita Low Back Pain mengalami
keluhan nyeri. Hal ini sesuai dengan pernyataan bahwa nyeri adalah keluhan dari
penderita Low Back Pain.

Aktivitas fungsional merupakan gambaran kemampuan pasien dalam melakukan
aktivitas fungsional dalam kehidupan sehari-hari seperti perawatan diri, mengangkat,
berjalan, duduk, berdiri, tidur, jongkok. Sedangkan untuk kegiatan fungsional terkait
dengan mobilitas lumbal seperti gerakan mengangkat, membungkuk, memutar, jongkok
dan lain-lain. Biasanya orang yang sering melakukan kegiatan tersebut sering mengeluh
sakit dan spasme otot yang akan membuat seseorang takut menggunakan otot
punggungnya untuk melakukan gerakan terkait dengan aktivitas lumbar, dan kemudian
akan mengakibatkan perubahan fisiologis pada otot dipinggang (Aprilia et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis penelitian menunjukan bahwa jumlah pekerja laundry
yang mengalami gangguan aktivitas fungsional dengan tingkat moderate sebanyak 5 orang
(62,5%). Hal ini sesuai dengan penlitian yang telah dilakukan oleh Sanjaya dan
Lumbantobing (2021) yang menyatakan bahwa adanya gangguan pada aktifitas fungsional
pada penderita LBP pekerja pabrik dengan tingkat moderate sebesar (62%).

Berdasarkan hasil analisis yang didapatkan menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS) untuk menilai perubahan rasa nyeri dan menggunakan uji Wilcoxon Range Test untuk
mengetahui apakah adanya pengaruh yang signifikan, diperoleh nilai P sebesar 0.012
(P=<0.05) yang menandakan bahwa adanya pengaruh pemberian Neuromuscular Taping
terhadap penurunan nyeri punggung bawah pada pekerja laundry.

Neuromuscular Taping adalah teknik pengaplikasian tali perekat yang elastis pada
kulit yang dapat menstimulasi rangsangan pada cutaneous, sendi dan otot yang dapat
menerima maupun mengontrol rangsangan nyeri sehingga nyeri berkurang (Blow, 2012).
Penggunaan NMT dapat menangkat kulit dan munculnya kerutan (Wringkel) yang
membuka ruang antara kulit dan lapisan di bawahnya. Setelah terbuka dapat
menyebabkan lancarnya sirkulasi dan spasme pada m. Illiocostalis Lumborum, m. Errector
Spine bisa dikurangi, kemudian zat yang mengiritasi nyeri diangkut dan nyeri berkurang
(Dewangga & Rahayu, 2018). Hasil penelitian ini juga didukung penelitian yang dilakukan
oleh peneliti lain yang mengatakan bahwa NMT mempunyai pengaruh yang signifikan
dalam menurunkan nyeri dan meningkatkan fleksibilitas pada LBP.(Emi Aprilyanti,
Fransisca Xaveria Hargiani, Wahyu Teja Kusuma, 2022; Sa & Prasojo, 2022).
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Berdasarkan hasil analisis Oswestry Low Back Pain Disability Questionnaire untuk
menilai aktivitas fungsional dengan uji Wilcoxon Range Test sehingga dapat diketahui
apakah ada pengaruh yang signifikan. Nilai p sebesar 0.011 (P= < 0.05 ) yang menandakan
terdapat adanya pengaruh pemberian Neuromuscular Taping terhadap penurunan
gangguan aktivitas fungsional penderita nyeri punggung bagian bawah pada pekerja
laundry.

Kemampuan fungsional adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas
seperti merawat diri, tidur, mengangkat duduk, berjalan, berdiri, berpergian, kegiatan
seksual dan kehidupan sosial (Zahra et al.,, 2019). Penderita nyeri punggung bawah
berakibat pada penurunan kemampuan untuk melakukan aktivitas tertentu yang
disebabkan oleh nyeri, spasme otot dan juga keterbatasan gerak lumbal (Ramadhani et al.,
2015).

SIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian ini terdapat pengaruh pemberian Neuromuscular
Taping terhadap penurunan nyeri punggung bawah dan terdapat peningkatan aktivitas
fungsional pada pekerja laundry. Saran penelitian yang dapat disampaikan responden
diharapkan dapat memperhatikan dan memperbaiki aspek ergonomic yang sesuai dalam
bekerja. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian serupa dengan populasi dan
sampel yang lebih besar seperti melakukan penelitian di wilayah industri atau pabrik.
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